
Keistimewaan daripada Pujian 

 
 "Allah bangkit, maka terseraklah musuh-musuh-Nya, orang-orang yang 

membenci Dia melarikan diri dari hadapan-Nya." 

Mazmur 68:2  

 

 Menurut kesaksian Kisah Para Rasul 12:7-10, setiap doa butuh keterlibatan 

malaikat.  Dalam menanggapi doa tersebut, Tuhan mengirim malaikat dengan 

jawaban kelepasan.  Dalam tiga contoh pada doa Daniel (Dan 6:19-22; 9:3,21-22; 

10:12-14), Tuhan menjawab semua doa Daniel dengan mengirimkan malaikat2 

untuk pergi dan menyampaikan jawaban.  Tetapi meskipun malaikat2 unggul dalam 

kekuatan, kuasa mereka terbatas.  Tidak ada malaikat yang maha kuasa, hanya 

Tuhan Yang Maha Kuasa. 

 

Padahal Engkaulah Yang Kudus yang bersemayam di atas puji-pujian 

orang Israel.  

Mazmur 22:4  

  

Pujian lebih utama dari doa.  Sedangkan malaikat2 hadir didalam doa, Tuhan secara 

pribadi hadir dalam puji-pujian;  dan itu yang membuat perbedaan.  Saat Tuhan 

hadir, Anda dapat yakin akan mukjizat. Setiap kali Allah bangkit dalam kebaikan-

Nya, kemenangan dimenangkan.  Pujian itulah yang membuat Tuhan bangkit dari 

tempat tinggal-Nya yang kudus;  itulah yang memicu Tuhan Yang Mahakuasa ikut 

campur tangan.  Ketika Tuhan Yang Mahakuasa melangkah masuk, setiap iblis 

tunduk keluar. 

 

 Ingat kisah Kisah Para Rasul 16:25, ketika Paulus dan Silas beralih ke pujian, Allah 

turun secara pribadi!  Bagaimana saya tahu?  Alkitab mencatat bahwa ada gempa 

bumi yang hebat;  dan Mazmur 114:7 mengatakan, “Hai bumi, gemetarlah di 

hadapan TUHAN, di hadapan Allah Yakub!”  Tuhan masuk secara pribadi dan “ 

dengan segera semua pintu terbuka, dan ikatan setiap orang dilepaskan.”  Paul dan 

Silas keluar dari penjara dengan kehormatan dan kasusnya ditutup! 

 

 Pujian memprovokasi mujizat (Yoh 11:41).  Pujian adalah saluran tanpa halangan 

(hotline) ke Tuhan!  Anda dapat salah berdoa, tetapi Anda tidak pernah bisa salah 

memuji!  Minyak kesukaan mengurapi puji-pujian Anda!  (Mz 45:7)  Beban 

melumpuhkan puji-pujian (Yes 61:3).  Tuhan berdiam diatas puji-pujian umat-Nya.  

NKJ mengatakan, itu 'bertahta' dalam pujian mereka.  Raja akan menggulingkan 

semua musuh-musuhmu di medan perang (2 Taw 20:22-25; Maz 18:47-51). 


